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Sentiment
Tensi geopolitik di Timur Tengah kembali
meningkat setelah serangan dari Militer AS
ke militan Houthi di kawasan Laut Merah.
Menteri Pertahanan AS, Pete Hesgeth,
menyatakan bahwa serangan militer AS
terhadap militan Houthi di Yaman akan
terus berlanjut hingga kelompok tersebut
berhenti menembaki kapal-kapal sipil dan
militer di Laut Merah. Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan Presiden Trump yang
memerintahkan tindakan tegas terhadap
militan Houthi tersebut. Sementara itu,
The Fed diperkirakan akan menahan suku
bunga di 4.25% - 4.5% pada FOMC meeting
pekan ini, namun pelaku pasar wait and
see terhadap statement dari Gubernur The
Fed di tengah dinamika ekonomi dari
kebijakan Presiden Trump. Data ekonomi
terakhir menunjukkan tingkat inflasi masih
cukup tinggi dan pasar tenaga kerja yang
mulai mendingin, sehingga The Fed
diperkirakan akan tidak akan terburu-buru
dalam menurunkan suku bunga.
Sementara itu, menurut perangkat CME
FedWatch Tool, sebanyak 99% pelaku
pasar memproyeksikan suku bunga akan
dipertahankan di range 4.25-4.50%. Dari
Eropa, inflasi Jerman bulan Februari
berada di angka 2.6% yoy (prior: 2.8%). Hal
ini menunjukkan perlambatan inflasi di
Jerman yang merupakan ekonomi terbesar
di Uni Eropa serta pelandaian harga
barang-barang.
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Presiden Republik Indonesia, Prabowo
Subianto, membahas percepatan hilirisasi
nasional di berbagai sektor strategis pada
rapat terbatas dengan sejumlah menteri
Kabinet Merah Putih hari Minggu kemarin.
Presiden  memfokuskan  pembahasan
kepada proyek-proyek hilirisasi agar dapat
memberikan dampak positif yang nyata
dalam penciptaan lapangan kerja dan
pemerataan  pertumbuhan  ekonomi.
Sementara itu dari Kementerian Keuangan,
Wakil Menteri Keuangan, Suahasil Nazara,
mengumumkan bahwa hari ini Aparatur
Negara termasuk Pegawai Negeri Sipil
(PNS), TNI, dan Polri akan menerima
Tunjangan Hari Raya (THR) yang dipastikan
tidak terkena potongan dan pajak. Hal
tersebut  tertuang dalam  Peraturan
Presiden Nomor 11 Tahun 2025 tentang
Pemberian THR dan Gaji ke-13 kepada
Aparatur Negara, Pensiunan, Penerima
Pensiun dan Penerima Tunjangan Tahun
2025. Adapun, total anggaran yang akan
dicairkan mencapai Rp 49.9 Triliun dengan
rincian ASN Pusat dan TNI/Polri sebanyak 2
juta orang sekitar Rp 17.7 Triliun,
pensiunan 3.6 juta orang Rp 12.4 Triliun,
serta ASN Daerah Rp 19.3 Triliun.

Pada Jumat (14/03) Rupiah dibuka di level 16,390/16,410
dengan first traded 16,400, dan kurs acuan JISDOR di level
16,392 (prior: 16,428). Rupiah diperdagangkan pada
range 16,345-16,415. Perdagangan Rupiah hari ini akan
dipengaruhi oleh sikap wait and see pelaku pasar
terhadap FOMC meeting pada minggu ini serta komentar
dari beberapa pejabat the Fed yang diproyeksikan
mengindikasikan kebijakan the Fed selanjutnya di tengah
ketidakpastian global yang meningkat akibat dampak
perang dagang. Adapun, Fed Funds Rate (FFR)
diproyeksikan akan tertahan pada level 4.5% (prior: 4.5%).
Data ekonomi terakhir menunjukkan tingkat inflasi masih
cukup tinggi dan data pasar tenaga kerja yang mulai
menurun, sehingga The Fed diperkirakan tidak akan
terburu-buru dalam menurunkan suku bunga. Sementara
itu, menurut perangkat CME FedWatch Tool, sebanyak
99% pelaku pasar memproyeksikan suku bunga akan
dipertahankan di range 4.25-4.50%. Selanjutnya utusan
Gedung Putih, Steve Witkoff, menyampaikan bahwa
Presiden Trump dan Presiden Putin kemungkinan akan
bertemu pada minggu ini dan menyatakan bahwa
Presiden Putin menerima kesepakatan gencatan senjata
dan perdamaian dari Presiden Trump setelah Ukraina dan
AS sepakat untuk mengusulkan gencatan senjata selama
30 hari kepada Rusia. Dari Asia, pemerintah China
berencana memberikan stimulus untuk meningkatkan
konsumsi dengan meningkatkan pendapatan penduduk
dan menetapkan skema subsidi penitipan anak. Hal
tersebut direncanakan setelah tingkat konsumsi China
yang terus melandai dampak pandemi dan sektor properti
yang melandai. Dari dalam negeri, Presiden Republik
Indonesia, Prabowo Subianto, mengumpulkan sejumlah
menteri dalam rapat terbatas untuk membahas
percepatan hilirisasi nasional di berbagai sektor strategis
dengan fokus memastikan proyek hilirisasi memberikan
dampak nyata bagi penciptaan lapangan kerja serta
pemerataan pertumbuhan ekonomi.

Top Volume Bonds

FR0104 (5Y) IDR2.36 T
FRO101 (4Y) IDR2.19T
FR0103 (10Y) IDR2.07 T
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Price Index Updates

Crude Oil (WTI) 66.55 67.18 +0.95%

Coal 101.05
Nickel 16,641
Copper 490
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Gold 2,989 2,984 0 17%
UST 10Y 4.27 4.31
usD/ipY 147.81 148.64 +0.56%
USD/CHF 0.8825 0.8851 +0.29%
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€SI 1000 (China)
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Nikkei 225 (JP) 36,819 37,053 +0.72%
FTSE China 50
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o Prediksi pergerakan USD/IDR pada
Senin (17/03) : 16,330 - 16,390
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Govt. Bonds IDR Bond Index (Yield %)
& Foreign Ownership Bonds Gov. Bond IDR Gov. Bond USD
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10y 4.27 4.31 6.94 6.97 5.23 5.24
30Y 4.59 4.62 7.04 7.03 5.65 5.66
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BOND MARKET HIGHLIGHTS p——

6.87 6.88 +1bps 99.08 / 99.26 6.71/ 6.66
Imbal hasil obligasi bergerak naik pada Jumat (14/03) dengan yield SUN 10Y ditutup pada FRO103 (10Y) 6.86 6.88 +2bps  98.32/98.53 6.98/6.95
level 6.97% (prior: 6.94%). Sementara itu, likuiditas harian tanggal 14 Maret 2025 sebesar Rp. FRO106 (15Y) 6.98 6.99 +1bps  100.91/101.36 7.03/6.98
113.56 Triliun (prior: Rp. 66.89 Triliun) FRO107 (20Y) 705 706 +1bps 100.73/101.27 7.06/7.01

Perdagangan surat berharga dipengaruhi oleh rencana Presiden Donald Trump yang akan
memberlakukan tarif 200% pada impor minuman beralkohol dari Uni Eropa (UE) jika UE tidak

segera mencabut tarif 50% yang dikenakan pada produk minuman beralkohol dari AS. Rencana
AS ini muncul sebagai tanggapan atas rencana UE yang mengenakan tarif pada wiski AS dan
\ produk lainnya mulai 1 April 2025.

Pada kondisi saat ini, investasi pada seri menengah seperti FR0103, FR0104, dan

FR0106 dapat dipertimbangkan menjadi alternatif pilihan untuk investasi.

Economic Calendar

Country Event Period Cons Act Prior Revised

&= GE CPI EU Harmonized YoY Feb F 2.8% - 2.8% --

. = UK Manufacturing Production MoM Jan 0.0% - 0.7% --

us U. of Michigan Consumer Sentiment Mar P 63.8 - 64.7 --

us Empire Manufacturing Mar -2 -- 5.7 -

E @ us Retail Sales Advance MoM Feb 0.7% - -0.9% -
CH Unemployment Rate Feb 5.1% 5.4% 5.1%

us Building Permits Feb 1.450M - 1.473M --

&= us Housing Starts Feb 1.380 M - 1.366 M -

us Industrial Production MoM Feb 0.2% - 0.5% --




